
 

 

 

 

UNIVERSITAS NASIONAL 

 

KERJA SAMA KEPOLISIAN RI DAN AUSTRALIA BIDANG 

PENGEMBANGAN KAPASITAS DALAM RANGKA 

PENANGGULANGAN CYBERCRIME DI INDONESIA 2019-2023 

 

SKRIPSI 

 

Asyadillah Adrian Althaf 

203507516031 

 

Diajukan Sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana 

Hubungan Internasional (S. Sos) 

 

FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK 

PROGRAM STUDI HUBUNGAN INTERNASIONAL 

JAKARTA 

2024 



 

 

 

 

 

UNIVERSITAS NASIONAL 

 

INDONESIAN AND AUSTRALIAN POLICE COOPERATION IN THE 

FIELD OF CAPACITY BUILDING IN THE CONTEXT OF 

COMBATING CYBERCRIME IN INDONESIA 2019-2023 

 

THESIS 

 

Asyadillah Adrian Althaf 

203507516031 

 

Submitted as one of the requirements for obtaining a bachelor's degree 

In International Relations (S.Sos) 

 

FACULTY OF SOCIAL SCIENCE AND POLITICAL SCIENCE 

INTERNASIONAL RELATIONS 

JAKARTA 

2024 



 

 

i 
  Universitas Nasional 

 

UNIVERSITAS NASIONAL 

FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK  

JAKARTA 
 

PERSETUJUAN SKRIPSI 

 

Nama : Asyadillah Adrian Althaf 

NPM : 203507516031 

Program Studi : Hubungan Internasional 

Judul Skripsi : Kerja Sama Kepolisian RI dan Australia Bidang 

Pengembangan Kapasitas Dalam Rangka 

Penanggulangan Cybercrime di Indonesia 2019-2023 

   

Diajukan Untuk : Memenuhi salah satu dari persyaratan untuk 

memperoleh gelar Sarjana Strata Satu (S1) pada 

Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik. 

Universitas Nasional 

 

Disetujui untuk diujikan 

Jakarta,         Agustus  2024 

 

 

  



 

 

ii 
  Universitas Nasional 

 

UNIVERSITAS NASIONAL 

FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK  

JAKARTA 
 

PENGESAHAN SKRIPSI 

 

Nama : Asyadillah Adrian Althaf 

NPM : 203507516031 

Program Studi : Hubungan Internasional 

Judul Skripsi : Kerja Sama Kepolisian RI dan Australia Bidang 

Pengembangan Kapasitas Dalam Rangka 

Penanggulangan Cybercrime di Indonesia 2019-2023 

   

Diajukan Untuk : Memenuhi salah satu dari persyaratan untuk 

memperoleh gelar Sarjana Strata Satu (S1) pada 

Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik. 

Universitas Nasional 

 

Disetujui untuk disahkan 

Jakarta, 30 Agustus  2024 

 

 

 

 

 



 

 

iii 
  Universitas Nasional 

 

UNIVERSITAS NASIONAL 

FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK  

JAKARTA 
 

HALAMAN PENGESAHAN  

 

Skripsi ini diajukan oleh  : 

Nama  : Asyadillah Adrian Althaf  

NPM  : 203507516031  

Program Studi  : Hubungan Internasional 

Judul Skripsi  : Kerja sama Kepolisian RI dan Australia bidang Pengembangan 

Kapasitas dalam rangka Penanggulangan Cyber Crime di 

indonesia 2019-2023 

 

 

Telah berhasil dipertahankan di hadapan Dewan Penguji dan diterima sebagai bagian 

persyaratan yang diperlukan untuk memperoleh gelar Sarjana Sarjana Ilmu Sosial 

(S.Sos) pada Program Studi Hubungan Internasional Fakultas Ilmu Sosial dan Politik, 

Universitas Nasional.  

 

 

DEWAN PENGUJI 

 

Ketua Sidang : Dr. Irma Indrayani, M.Si. 

 
 

   (                                  ) 

Penguji 1 : Dr. Aos Yuli Firdaus, S.I.P., M.Si. 

 

 
 

 

   (                                   ) 

Penguji 2 / Pembimbing : Drs. Hilmi Rahman Ibrahim, M.Si. 

 

 

   (                                   ) 

 

Ditetapkan di : Jakarta  

Tanggal : 30 Agustus 2024 

 



 

 

iv 
  Universitas Nasional 

 

HALAMAN PERNYATAAN ORISINALITAS 

Saya yang bertanda-tangan dibawah ini : 

Nama  : Asyadillah Adrian Althaf 

NPM : 203507516031 

Judul Skripsi  : Kerja Sama Kepolisian RI dan Australia bidang 

Pengembangan Kapasitas dalam rangka Penanggulangan 

Cyber Crime di Indonesia 2019-2023 

 

 

Menyatakan dengan sesungguhnya bahwa Skripsi ini merupakan hasil 

penelitian, pemikiran dan pemaparan asli saya sendiri. Saya tidak 

mencantumkan tanpa pengakuan bahan - bahan yang telah dipublikasikan 

sebelumnya atau ditulis oleh orang lain, atau sebagai bahan yang pernah 

diajukan untuk gelar atau ijazah pada Universitas Nasional atau perguruan 

tinggi lainnya. 

 

Apabila dikemudian hari terdapat penyimpangan dan tidak benar dalam 

pernyataan ini, maka saya bersedia menerima sanksi akademik sesuai dengan 

peraturan yang berlaku di Universitas Nasional. 

Demikian pernyataan ini saya buat. 

 

Jakarta, 30 Agustus 2024  

Yang membuat pernyataan, 

 

 

 

 

Asyadillah Adrian Althaf 



 

 

viii 
  Universitas Nasional 

 

HALAMAN PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI TUGAS AKHIR 

UNTUK KEPENTINGAN AKADEMIS 

 

Sebagai sivitas akademik Universitas Nasional, saya yang bertanda tangan di bawah 

ini: 

 Nama  : Asyadillah Adrian Althaf 

 NPM  : 203507516031 

 Program Studi : Hubungan Internasional 

 Fakultas : Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 

 Jenis karya : Skripsi  

 

Demi pengembangan ilmu pengetahuan, menyetujui untuk memberikan kepada 

Universitas Nasional hak bebas royalti noneksklusif (non-exclusive royalty-free 

right) atas karya ilmiah saya yang berjudul: “Kerja Sama Kepolisian RI dan 

Australia bidang Pengembangan Kapasitas dalam rangka Penanggulangan 

Cyber Crime di Indonesia 2019-2023” beserta perangkat yang ada (jika diperlukan). 

Dengan hak bebas royalty non-eksklusif ini Universitas Nasional berhak menyimpan, 

mengalih media/format-kan, mengelola dalam bentuk pangkalan data (database), 

merawat, dan mempublikasikan tugas akhir saya selama tetap mencantumkan 

namasaya sebagai pemilik hak cipta. 
 

Demikian pernyataan ini saya buat dengan sebenarnya. 

 

         Jakarta, 30 Agustus 2024 

                   Yang menyatakan 

 

                               

 

 (Asyadillah Adrian Althaf) 







 

 

v 
  Universitas Nasional 

 

KATA PENGANTAR 

 

Dengan mengucap Bismillahirrahmanirrahim, penulis panjatkan syukur kepada kepada 

Allah SWT atas karunia-Nya, penulis diberikan kesempatan untuk menyelesaikan 

Skripsi yang berjudul “Kerja Sama Kepolisian RI dan Australia Bidang Pengembangan 

Kapasitas dalam rangka Penanggulangan Cyber Crime di Indonesia 2019-2023”. 

Skripsi ini disusun untuk memenuhi salah satu dari beberapa syarat untuk mendapatkan 

gelar Strata Satu (S1). Pada kesempatan kali ini, penulis ingin menyampaikan 

terimakasih atas bantuan serta dukungannya secara tulus dan mendalam kepada: 

1. Bapak Dr. El Amry Bermawi Putra, M.A., selaku Rektor Universitas Nasional. 

2. Ibu Dr. Erna Ermawati Chotim, M.Si., selaku Dekan FISIP Universitas Nasional. 

3. Bapak Dr. Aos Yuli Firdaus, S.IP., M.Si., selaku Wakil Dekan I FISIP Bidang 

Kemahasiswaan dan administrasi umum Universitas Nasional 

4. Bapak Dr. (C) Angga Sulaiman, S.IP., M.AP. selaku Wakil Dekan II Fisip Bidang 

kemahasiswaan, kerjasama dan SDM Universitas Nasional. 

5. Bapak Harry Darmawan, selaku Ketua Program Studi Hubungan Internasional, 

FISIP, Universitas Nasional 

6. Ibu Gulia Ichikaya Mitzy, selaku Sekprodi Hubungan Internasional, FISIP, 

Universitas Nasional sekaligus Dosen Pembimbing Akademik penulis yang telah 

memberikan arahan selama masa studi. 



 

 

vi 
  Universitas Nasional 

 

7. Bapak Drs. Hilmi Rahman Ibrahim, M.Si. selaku dosen pembimbing skripsi penulis 

yang telah meluangkan tenaga, waktu, serta pikiran untuk membimbing penulis 

selama proses penulisan serta penyelesaian skripsi ini. 

8. Seluruh dosen dan staf Program Studi Hubungan Internasional di FISIP Universitas 

Nasional, khususnya kepada Mas Sugi yang telah membantu penulis terkait 

administrasi pekuliahan. 

9. Kepada Orang tua Penulis, Bapak Dodi Ana Raharja Suharno dan Ibu Dwi Setyo 

Hastuti, atas dukungan baik secara moral maupun materil juga doa yang telah 

kalian berikan untuk penulis. Serta kesabaran kalian yang tiada henti Penulis 

dapatkan. 

10. Kepada Kombes Pol Priyo Waseso, selaku Kabag Kembangtas, Penata Tk.1 Teguh 

dan Kak Stella yang telah membantu serta memberikan arahan dan masukan kepada 

penulis selama masa penulisan. 

11. Kepada Kombes Pol Wingter, S.H., Kompol Sri Wahyuni dan AKP Dewi Biya 

serta seluruh anggota Bag Protokol Divhubinter yang telah mendukung dan 

memberikan support serta semangat kepada penulis untuk menyelesaikan 

perkuliahan. 

12. Penulis juga berterima kasih kepada sahabat-sahabat, Farid, Raditya, Tezalonika, 

Robby, Dapiq, Wulan dan Kevin serta yang lainnya karena telah membantu penulis 

dalam bertukar pikiran dan memberikan masukan mengenai penulisan skripsi. 

13. Penulis juga berterima kasih kepada teman-teman seperjuangan penulis, Shifa, 

Octa, Sania, Yola, Fatiah, Sagita, Iis dan seluruh angkatan 2020 baik yang sudah 

maupun akan lulus. 



 

 

vii 
  Universitas Nasional 

 

14. Penulis juga berterimakasih kepada Mutiara azzahra karena membantu penulis 

secara moril dengan memberikan ide-ide dan motivasi yang membuat penulis terus 

bersemangat dalam menulis penelitian ini. Selain itu juga terimakasih telah 

menemani hari-hari penulis dalam melaksanakan penelitian ini, juga atas semua 

keceriaan dan pembelajaran berharga selama penulisan yang memberikan kesan 

tersendiri bagi penulis. 

15. Last but not least, I wanna thank me, I wanna thank me for believing in me, I wanna 

thank me for doing all this hard work, I wanna thank me for having no days off, I 

wanna thank me for, for never quitting, I wanna thank me for always being a giver 

And tryna give more than I receive, I wanna thank me for tryna do more right than 

wrong, I wanna thank me for just being me at all times 

Sebagai akhir, penulis menyadari bahwa skripsi ini memiliki banyak kekurangan. atas 

segala kekurangan serta kekurangan penulis dalam skripsi ini, penulis memohon maaf 

dengan segala kerendahan hati. Untuk itu, penulis menerima kritik serta saran yang 

membangun atas skripsi ini. Semoga skripsi ini dapat berguna bagi seluruh pembaca. 

 

Jakarta,   Agustus 2024 

 

 

Penulis 

 

  



 

 

ix 
  Universitas Nasional 

 

ABSTRAK 

 

Nama   : Asyadillah Adrian Althaf 

NPM   : 203507516031 

Program Studi  : Hubungan Internasional 

Judul : Kerja Sama Kepolisian RI dan Australia Bidang 

Pengembangan Kapasitas dalam rangka Penanggulangan Cyber 

Crime di Indonesia 2019-2023 

Pembimbing  : Drs. Hilmi Rahman Ibrahim, M.Si 

Referensi  : 34 buku dan jurnal, 12 Report, 9 Websites 

Indonesia dan Australia memiliki hubungan yang sangat dekat sejak pertama kali 

kemerdekaan Indonesia pada 1949. Pasca Bom Bali kedua, kedua negara memulai 

kerja sama dibidang Kepolisian. Dari kerja sama ini di bentuklah Jakarta Centre for 

Law Enforcement Cooperation (JCLEC) sebagai lembaga pelatihan dan 

pengembangan guna menanggulangi kejahatan transnasional. Tujuan dari penelitian 

yang akan dilakukan ini, penulis ingin mengkaji lebih lanjut terkait bagaimana 

pengembangan kapasitas yang dilakukan oleh JCLEC dapat berdampak bagi 

penanggulangan masalah kejahatan siber di Indonesia pada tahun 2019 hingga 2023. 

Penelitian ini menggunakan teori kerjasama internasional sebagai dasar, dan 

kepentingan nasional serta capacity building untuk melihat kepentingan apa saja antar 

kedua negara yang dapat berpengaruh bagi pengembangan kapasitas yang dilakukan 

JCLEC. Permasalahan pada penelitian ini adalah tentang bagaimana pengembangan 

kapasitas Polri oleh JCLEC dapat efektif dalalm penanganan cyber crime di Indonesia. 

Untuk menganalisa permasalahan ini, penulis menggunakan metode kualitatif-studi 

kasus dengan teknik pengumpulan data studi pustaka, dan data yang digunakan 

merupakan sumber sekunder yang berasal dari buku, laporan dan sebagainya. Hasil 

dari penelitian ini menunjukkan bahwa pengembangan kapasitas ini berhasil membuat 

Polri memiliki SDM yang lebih baik dan lebih siap dalam menghadapi tantangan 

kejahatan siber yang semakin hari semakin canggih dan sapat terjadi kapan saja. 

Kata Kunci: JCLEC, Cybercrime, Kerja Sama Internasional, Pengembangan 

Kapasitas, Kerjasama Kepolisian. 
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ABSTRACT 

 

Name   : Asyadillah Adrian Althaf 

Study Program  : International Relations 

Thesis Title : Indonesia and Australia Police Cooperation in the field of 

capacity building in the context of combating Cybercrime in 

Indonesia 2019-2023 

Advisor  : Drs. Hilmi Rahman Ibrahim, M.Si 

References  : 34 books and Journal, 12 Reports,9 Websites 

 

Indonesia and Australia have had a very close relationship since Indonesia's 

independence in 1949. After the second Bali Bombing, the two countries began 

cooperation in the field of the Police. From this cooperation, the Jakarta Center for 

Law Enforcement Cooperation (JCLEC) was formed as a training and development 

institution to combat transnational crime. The purpose of this research is to further 

examine how the capacity development carried out by JCLEC can have an impact on 

overcoming cybercrime problems in Indonesia in 2019 to 2023. This research uses the 

theory of international cooperation as a basis, and national interests and capacity 

building to see what interests between the two countries can influence the capacity 

development carried out by JCLEC. The problem in this research is about how the 

development of the capacity of the Police by JCLEC can be effective in handling cyber 

crime in Indonesia. To analyze this problem, the author uses a qualitative method-case 

study with a literature study data collection technique, and the data used is a secondary 

source from books, reports and so on. The results of this study show that this capacity 

development has succeeded in making the Indonesian National Police have better 

human resources and are more prepared to face the challenges of cybercrime which 

are increasingly sophisticated and can occur at any time. 

Keywords: JCLEC, Cybercrime, International Cooperation, Capacity Building, 

Police Cooperation. 
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